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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi merupakan mdikator fundamental dalam mengukur
keberhasilan p:mhmgunn m‘.tu ‘uﬁyﬁt, mencerminkan  dinamika
produktivitas dan k%m masyarakal dalam peridde tertentu. Produk
Domiestik Regional Hﬂh{H}Rﬂ'} menjadi pﬂrmhler hﬂlmnﬂ: menilai

m perekonomian ﬁoﬂns: di Indonesiaz, m g struktur ekonomi
‘nasional yang sangat beragam antardaersh dem walmbﬂ dayn,
nfrastruktur, dan potensi ekonom yang berbeda-beda. PDRB Atas Dasar Harga
‘Konstan (ADHK) mencerminkan pertumbuhan ekonomi il tanpa pengaruh
inflasi, memberikan gambaran skurat mengenai peningkatan kapasitas produksi
dan nilai fambah ekonomi yang dibasilkan suatu wilayah (Paras et al., 2024)
Penggunaan PDRB  ADHK  sebagai indikator pertumbuhan  ekonomi
‘memungkinkan perbandingan antarwilayah dan antarwaktu yang lebih valid
kareny telah mengeliminasi efek perubahan tmgkﬁhﬂ!l{'ﬂqm&ui al.. 2025),
ihhm. konteks pllﬂmgmm ekonomi regmud, pmmh:mm— mendalam
miengenai wm mempengaruhi mﬁ ‘menjadi sangal penting
untuk  memmuskan  strafegi  pembangunan vang efektif. terarah, dan
berkelanjutan.

Stabilitas ekonomi suatu daersh dapat divkur melalui berbagai indikator,
salah satunys adalah Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga
Konstan (PDRB ADHK) yang digunakan untuk mengukur pertumbuban
ekonomi riil karena telah menghilangksn pengaruh mflasi. PDRB ADHK
mencerminkan nilai tambah barang dan jasa yang dihasilkan oleh seluruh
sektor ekonomi dalam suatu wilayah pada periode tertentu, sehingga menjadi
proksi yang tepat dolam mengukur stabilitas dan kinerja ekonomi daerah.




Dalam pendekatan pengelusran, PDRB ADHK dibentuk oleh beberapa
komponen utama, yaitu konsumsi rumah tangga vamg mencerminkan
pengeluaran masyarakat, investasi atau pembentukan modal tetap bruto yang
menunjukkan aktivitas penanamsn modal, pengelusman pemerintzh, serta
ekspor neto vang menpakan selisth antara ekspor dan impor. Komponen dan
struktur tersebut disusun berdasarkan konsep Svstem of National Accounts
(SNA) yang digunakan dalam penvusunan statistik PDRB (Badan Pusat
Statistik, 2025 o

asing-masing komponen fersebut memiliki peran penting  dalam
nwmﬁumg perulmhhthdmmmi daernh. Konsumsi rumah tangga menjadi
mmk utama perm taan ngregat, mvasmm dalsm meningkatkan
Equi‘lm produksi. ]bmgniummn pemerintah mendukung pembangunan dan
pelayanan publik, sedangkan ekspor neto mencerminkan daya saing daerah
dalam perdagangan. Dengan demikian, peningkatan aktivitas ekonomi yang
mwuhj komponen-komponen  tersebut akan berdompak  pada
pmmeﬂmhﬂ:ms Ekonomi.

Perekonomian Indonesia mengalumi d]ﬂ.ﬂmlkn yarig sangat signifikan
selama periode 2020-2024, dimulai dari tekanan pandem :r:nm!u vang
‘menyebabkan kontraksi ekonomi pada tahun 2020, dﬂi{uﬁ-qﬂth Ewyemullhan
bertahap, don memasuki era konsolidasi pertumbuhan pﬂh tahun 2022-2024.
wmlﬂ M'ﬂﬂhﬁtﬁ: dunia sejak. awal tahun 2020 memberikan
dampak Juar biasa terhadap perekonomian Indonesia, menyebabkan kontraksi
pertumbuhan ekonomi nasional sehesar 2,07% pada tahun 2020, terendah sejak

krisis finansial Asia 1998, m pmmblillns penutupan uszha

non-esensial, dan penurunan drastis aktivitas ekonomi global mengakibatkan

gangguan serius pada sisi permintaan dan penawaran agregat. Pemerintah
Indonesia merespons krisis tersebut dengan mengimplementasikan Program
Pemulthan Ekonomi Nasional (PEN) vang komprehensif. meliputi stimulus
fiskal. dukungan kredit usaha. bantuan sosial, dan insentif perpajakan dengan
total alokasi mencapai 6932 triliun rupiah pada tahun 2020 dan 744,77 triliun
rupiah pada talum 2021 (Kementrion Keuangan, 2020).
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Pemulihan ekonomi mulai terlihat sejak tahun 2021 dengan pertumbuhan
ekonomi mencapai 3.70%, didorong oleh normalisasi bertahap aktivitas
ekonomi, efektivitas program- vaksinasi nosional, don adaptasi pelaku usaha
terhadap kondisi new normal. Periode 2022-2024 menandai fase konsolidasi
pertumbuban dengan rata-rata pertumbuhan ckonomi mencapai 5,04% per
tahun, melampaui capaian sebelum pandemi, didukung oleh konsumsi rumah
langgs vang resilient, ekspnnm m swasta dan pemeriniah, serta
peningkatan kingrja ekspor. _hmu.ﬁlﬁ nnmlm. Indonesia (OECD, 2024),
Mumnntumpmiﬂﬂnn mw.mrpculm! dalam memahami dinamika
ketiga variahel rmﬂ!ﬁddm penelitian ini, )tukni’l{rﬂﬂt UMKM, kredit
hmsl dan Fm Modal Dalam '*Tnﬁﬂ:i (PMDN) yang ketiganya
‘mengalami pergerskan berbeda-beda dalsm merespons perubahan kondisi
mﬁﬁﬁhnnmi selama periode tersebut,

Fakfor kunci yang berperan penting dalam mendorong pertumbuhan
mmnnal adalah ketersedinan pembiayaan kredit perbankan, khususnya
kﬂmdualm’mn kepada sektor Usahn Mikro, Keeil, d:.n--_M_n:_q:ngah
{Uhm Sektor UMKM  memiliki  kontribusi  signifikan  terhadap
kamtia;: nasional, baik dan sisi pen],'mqiﬁ w i:.:él maupun
“pembentukan nilai tambah ekonomi (Putranto etal, 2025). UMKM menyerap
lebih dari 97% tenaga kstja ldonesia dan berkontnbusi sekitar 61,07%
terhadap Produk Domestik Bruto (PDE) nasional pada tahun 2023,

mm punggung perekonomian Indonesia vang sangat vital
untuk stabilitas ekonomi dan sosial. hmmm akses UMKM terhadap
pembiayaan formal masih menghadapi berbagal kendala struktural, mulai dari
keterbatasan agu.u.'m; k:l]thnl:lmgknpnn dokumen administrasi, hingga
rendahnya literasi keuangan yang membatasi kemampuan UMEM untuk
mengakses kredit perbankan {Tambunan, 2021},

Kredit UMKM dapat dijelaskan melalui beberapa mekanisme transmisi
yang saling berkaitan dalam mendorong aktivitas ekonomi. Pertama. kredit
UMEM memperiuas akses terhadap modal kerja bagi pelaku usaha kecil dan
menengah, sehingga memungkinkan dilakukannya ekspansi usaha, modemisasi
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teknologi. serta peningkatan kapasitas produksi. Kondisi tersebut berkontribusi
pada peningkatin output ekonomi regional. Temuan penelitian terdahulu oleh
Meliya et al.. (2022) juga menunjukkan bahwa penyaluran kredit UMKM
berkaitan dengan peningkatan pertumbuhan ekonomi daerah. Modal yang
diperoleh dari kredit perbankan dopat digunakan untuk membeli peralatan
pmdukxi yang lebih modern, menambah inventori untuk mengantisipasi
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‘Gambar 1. | Perkembangan PDRE ADHK Tahun 2020-2024{miliar rupiah)
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Perkembangan PDRB ADHK selama periode 2020-2024 menunjukkan tren
vang cenderung meningkat dengan sedikit fluktuasi pada awal periode. Pada
tuhan 2020, nilai PDRB ADHK tercatat schesar 10.837.540 miliar rupiah.
kenudian mengalami penurunan tipis pada tahun 2021 menjadi 10.696.736
miliar rupish. Penurunan ini mencerminkan sdanya perfambatan aktivitas
ekonomi pada penode lersebul..

Mﬂﬁﬂ!ﬁ tahun 2022, PDRB ADHK w meningkat menjadi
l lmmmlﬂrmlh,mmmqukkun mﬂhlﬂ:ﬁhﬂ}'ﬂ aktivitas ekonomi
dan meningkatnya ka.p.:s:la.i pmdukﬂ baraug dan jasa. Tren positif ini berlanjut
pada tahun 2023 dengan nilni sebesar 12291 448 miliar rupiah, atau meningkat
sebesar 450,449 miliar rup:lnh :'I'i.him.'id:lngkun.tﬂh.un sebelumnya. Peningkatan
ini mengindikasikan adanya ekspansi produksi, perlumbuhan investasi, serta
membaiknya kinerja sektor-sektor ekonomi. Pada tabun 2024, PDRB ADHK
kembalt mengalami peningkatan menjadi 12.878.312 miliar rupiah, dengan
kenaikan sebesar 586.864 miliar rupiah dan tahun 2023, Kenaikan yang lebih
besar dibandingkan periode sebelumnya menunjukkan adanya akselerasi
pertumbuhan ekonomi vang semakin kuat,
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Secara keseluruhan, perkembangan PDRB ADHK selama periode 2020
2024 mencerminkan kondisi perekonomian yang sempat mengalami kontraksi,
namun kemudian pulih dan tumbuh secara konsisten. Penggunaan harga
konstan dalam pengukuran PDRB ADHK menunjukkan bahwa pertumbuhan
vang terjadi merupakan pertumbuhan riil, bukon disebabkan oleh perubahan
tingkat harga ( inflasi), sehingga mencerminkan peningkatan kapasitas produksi
ekonomi yang sebenarnya (Badan Pusat Statistik. 2024).
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Gambar 1. 2 Perkembangan Kredit UMEM Tatun 2020-2024(Miliar Rupiah)
Sumber - Bank Indumesio fdiplafl

mbangan kredit UMKM selama periode 2020-2024 menunjukkan tren
}'ME duu:h'nng meningkat secarn konsisten. Pada tahun 2020, penyaluran
kredit UMKM tercatat sebesar 1.128.906 miliar rupiah, kemudian mengalami
peningkatan tipis pada tabun 2021 menjadi 1.152.054 miliar rupiah. Kenaikan
ini menunjukkan mulai adanya petbnﬁandullm penyaluran pembigyaan
kepada sektor UMKM.

Pada tahun 2022, kredit UMKM meningkst cukup signifikan menjadi
1.350.167 miliar ruprah, yang mengindikasikan meningkatmya dukungan
perbankan terhadap pelakn UMEKM seiring dengan pemulihan aktivitas
ekonomi. Tren positif ini berlanjut pada tahun 2023 dengan nilai sebesar
1.459.854 miliar rupiah, mencerminkan semakin luasnya akses pembiayaan




serta meningkatnya kepercayamn lembaga keuangan terhadap sektor UMEM.
Selanjuinya, pada tahun 2024, kredit UMKM kembali mengalami peningkatan
menjadi 1.309.310 miliar rupiah. Meskipun kenaikannya tidak sebesar tahun
sebelummya, hal ini tetap menunjukkan adanya perfumbuhian yang stabil dalam
penyaluran kredit kepada UMEKM (Bank Indonesia, 2023).

Kredit UMKM memiliki peran strategis dalam mendorong perkembangan
sektor ussha mikro, kecil. dan menéngah sebagai salah satu penggerak utama
perekonomian dgu'lh.l’mlmmhm.hﬁu UMEKM memungkinkan
pelaku uﬂhﬂ. ;ﬁiﬁk M‘mﬂﬂﬂ kerja, “w skala usaha, sertn

meningkatkan kuafites dan kuantites produksi. meubppemhmym
‘yang lebih baik juga membantu pelsku UMKM dalam meningkatkan daya saing
don keberlanjutan wsahanya. Dengan mnw aktivitas pmdukﬂ dan
distribusi barang serta jasa pada sektor ini, maka akan mﬁmngkalan
:!hnﬂﬂt#ouuml secarn keselunihan di daemh. Kondisi tﬂﬂmtpﬂiﬁhmm
akan memberikan kontribusi terhadap peningkatan output ekonomi regional.
thstasl merupakan variabel kedua yang dianalisis dalam penelitian
ini. Kredit investasi merupakan pembinyaan jangka pﬂnpﬂg}aug dimlokasikan
perbankan kepada peluku ussha untuk mendanai pembangunan sset tetap,
“periunsan kapasitas produksi, dan pengembnngmw Kredit investasi
'bupeu,gnmh ti:dudap .Sl.ﬁhﬂlhi Ekonomi mehhn mnkmsmn pembentukan
! ana; setiap pm:.lnkm?un'gﬁrmhsasmkm
mmm tundu! pmmm don menhgm kemampuan ekonomi
regional dalam menghasilkan output secara w.ﬂjlllﬂn (Dktarina et al,
2022). Peningkaton konsisten kredit investusi selama periode penelitian sejalan
dengan knmitmen pemerintah dalsm mendorong investasi melakii berbagii
instrumen kebijakan, termasuk insentif fiskal berupa tax holidoy don tax
allowance bagi industri pionir, kemudahan perizinan melalui sistem Online

Single  Submizsion (O88) Risk-Boased Approach, sertn  pembangunan
infrastruktur pendukung vang semakin masif di seluruh wilayah Indonesia
(BEPM, 2024).



Dalam literatur, provek-proyvek strategis nasional sering dikaitkan dengan
peningkatan aktivitas kredit investasi. Pembangunan Ibu Kota Nusantara (IKN)
di Kalimantan Timur yang dimulai secara masif pada tahun 2022-2024 dengan
target investasi total mencapar 466 triliun rupiah menyerap kredit investasi yang
sangat besar baik dari  perbankan domestik maupun  internasional,
Pengembangan kawasan ekonomi khusus di berbagai daeersh seperti KEK
Mandalika di Nusa Tenggara Barst dam KEK Batang di Jawa Tengah
mendorong inyedNeiiili sckiafiBEN B Mkl manufaktur, dan logistik.
Proyek hilirisast ndusiri berbasis sumber daya alam yang menjadi prioritas
pﬂﬂﬂlﬂﬂmﬂﬁpﬂ:ﬂ:ﬂmm ternikel di Sulawesi dan Maluku, serta
proyek i ﬁmm i seperti jalan tol Trans Sumamtera dan jalur
kereta api cepat Jz;ﬁtli’ﬂandung. turut memperkust arus keedit investasi ke
h‘hﬂgﬁ provinsi {Probokawuryon et al., fﬂlﬁ}‘ Kredit investasi vang
tersalurkan untuk proyek-proyek tersebut tidak hanyn meningkatkan kapisitas
pn&li;n-@ahur riil, tetapt juga menciptaknn efek spillover vang luas melalu
penciptaan lspangan kerja langsung dan tidak langsung, peningkatan
permintasn agregat terhodop barang dan jasa pendukung. serfa fransfer
teknologi dsn keterampilan kepada tenaga kerja Inm{mm etal., 2024),
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Gambar 1. 3 Perkembangan Kredit Investasi Tahun 2020-2024Miliar Rupiah)
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Perkembangan Kredit Investasi selama periode 2020-2024 menunjukkan
tren yang lerus meningkal secara konsisten. Pada tahun 2020, nilai kredit
investasi tercatat sebesar 4.828.9%6 miliar rupiah, yang mencerminkan
pembiavaan untuk kegiatan penanaman modal jangka panjanmg. seperii
pembangunan aset tetap dan ekspansi usaha. Pada tabun 2021, nilai kredit
investasi meningkal menjadi ﬁmfmﬂinr rupiah, menunjukkan mulai
pulihnya aktivitas investasi. Kenailkan Hhﬁhﬁjﬁl pada tahun 2022 menjadi
5592330 miliar rupish. vang mhdlhusiim semakin meningkatnya
kwmmmmmmmn tzhun
MB, kredit investasi kembali mengalami mu menjadi 6.197.047
ﬁl.’ml:-.l!l.rpial'.l1 mencerminkan ekspansi iwalﬂ,'mmhml di berbagni
um&unuml Tren positif ini terus berlanjut pada tabun Mﬁl‘gm nilai

nencapai 6,787.789 miliar rupiah. yang merupakan titik tertinggi sélama
nﬁﬂﬂﬂkpﬁnEﬂnnﬂﬂn

Enm:kmeimuhmp perkembangan kredit investasi selama periode 2020
2024 i pola pertumbuhan yang berkelanjutan dan stabil. Hal ini
merw'ﬂﬂnkm odanyas peringkatan akuvitas elml:u:nﬂ, ekspansi usaha. serta
peran perbankan yang semakin optimal dalam menyalrkan mlﬂﬁyun untuk
investusi jungka panjang. Peningkatan ler.sehutm berpotensi memberikan
dampak positif terhadap pertumbuhan ckonomi hmm ekonomi melalui
p&lﬁm w«lﬂm nhn‘nulnﬁmwukhﬂﬂnﬂk Indonesia,

2024a).
Kredit investasi memp

erupak: _mmm:hmyaan yang digunakan
untuk mendukung pcmbenmkﬁn madal tetap dalam kegiatan ekonomi. separti
pembangunan  infrastruktur, pengadasn mesin  dan  peralatan, serta
pengembangan sektor industri dan jasa. Peningkatan kredit investasi akan
mendorong  bertambahnya kapasitas produksi dan meningkatkan efisiensi
dalam proses produksi. Selain itu, investasi pada sektor produkif juga akan
menciptakan efek multipher tethadap sektor laim melalui peningkatan
pernmintaan bahan baku, tenaga kerja, dan jasu pendukung. Dengan demikian,
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meningkatnya kredit investasi akan memperkuat struktur ekonomi daerah dan
meningkatkan output yang dihasilkan.

Penansman Modal Dalam Negeri (PMDN) merupakan vanabel ketiga yang
memiliki keterkaitan erat dengan Stabilitas Ekonomi. PMDN mencerminkan
realisasi investasi yvang dilakukan oleh investor domestik di berbagai sektor
ekonomi, mencakup investasi di sektor industri, perdagangan, jasa, pertanian,
don  infrastruktur.  Dalam ke:angh. teari. pertumbuhan  endogen  yang
dikembangkan - oleh - (Romer, Im}, lhmntl.n_ﬂ modal tidak hanya
meningkatkan kapasitas produksi secar langsung ]:mhhu penambahan stok
modal, tetapi Juymm eksternalitas pﬂc&mfﬂhﬂ wpillover effoct
W hml’ﬂx ﬁy m hnhfrd,-gz spithavery ﬁ Hlmr.l' externality yang
‘meningkatken produkiivitas sektor-sektor lain. dalam pﬁo&nmlim PMDN
“yong jm;ggj juga mencerminkan kepercayaan m dnmﬁik terhadap
-m?ﬂ'hmbuhun ekonomi di masa depan, karena kepu Mimn
modal dalam negeri umumnya didorong oleh ekspektasi pns:ﬂfu:lmh;kmdm
perekanomian lokal, stabilitas regulasi, dan potensi keuntungan jangka panjang,
ﬂhw realisasi PMDN menjndi  indikator fnnl.rnrd-.lunhmg mengenal
"dﬁn‘puhuifkunmm (Whulan et al., 2025).

 Stabilitss ekonomi merupakan kondisi perckonomian jnng{ﬂhmi:u oleh
'tﬂiﬂnﬂﬂhﬂga inflasi, kﬂ-ﬂﬂhmm tukar, serta tingkat suku bunga yang
kunqﬂﬂf ﬁiﬁi keberla an  aktivitas, w. Kondisi tersebut
mencerminkan hm m!dmnonﬂm dalam - menjaga kesinambungan
pertumbuhan tanpa uktuasi yang berlehihan. Stabilitas makroekonomi
meningkatkan kmmmw lembaga kenangan dan
investor, dalam melakukan aktivitas pf:mhlnyaan dan investasi. Inflasi yang
rendah dan stabil menjaga doya beli masyarakat serta menciptakan kepastian

harga. sedangkan kestabilan suku bunga mendorong efisiensi dalam
pengambifan keputusan investasi (Mankiw, 2018},
Peran stabilitas ekonomi tercermin pada efektivitas penyaluran kredit dan

realisasi  investasi  dalam  perekonomian.  Stabilitas  makroekonomi
memungkinkan lembaga perbankan memyahirkan kredit secara optimal dengan

10



tingkat nisike yang lebih terukur, sementara pelaku vsaha memiliki kepastian
dalam merencanokan ekspansi usaha. Kondisi tersebut berimplikasi pada
peningkatan Kredit UMEM. Kredit Investasi, serta Penanaman Modal Dalam
Neger (PMDN) vang mendorong aktivitas produks: dan peningkatan output
ekonomi. Aktivitas ekonomi yang meningkat selanjutnya tercermin dalam
pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan
(PDRB ADHK) sebagai indikator utama kinerja ekonomi ritl (Dewi et al.,
iz 4 APREE e
Dinamika Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dipengaruhi oleh
kundﬁ:‘ makrockonomi  yang berflukiuasi. Pangcmhlt k&gﬂkun moneter
pasc pandemi m M dengan kmaim'm hul:lﬁl acusan Bank
Indonesia pada tahun 2023 meningkatkan Bitya modal mlggu barpotensi
‘menahan realisasi investasi, sementara ketidakpastian ekonomi glebal akibat
konflik geopolitik serta perlambatan negarn mitrid m utama turut
mmngm;iu iklim investasi domestik (Jannah & Mayo, 7&15}. Km;l_h'd:m
fiskal pascapandemi yang membatasi belanja modal pemerintah daerah,
rmdlﬂlyl ulilisasi kapasitas produksi sektor manufnktnr di kisaran 70-73
persen, serla perlambatan sektor properti akibat kenaikan suku bunga KPR
Mjudl fuktor tambahan yang menekan realisasi W Fm& pada tahun
‘2023 (Bank Indonesia, 2024b). Pemulihan PMDN yang kunt pada tahun 2024
didorong oleh stabilisasi inflasi pada kisaran target 2-3 persen, ckspektasi
penurunan suku bunga yang mulai di-price in nhﬁrpnm serta percepatan
implementasi pm}fek—pmyek stralegis nasional w IKN dan hilirisasi
nikel yang mmmﬁ*fuﬁ'm nﬁfﬁuM|m investasi lanjuton di
sektor-sektor pcndulmng U"hjl & Sari, "ﬂ"?pl
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Perkembangan Penanaman Modal Dalam Negen [m.m;ﬁhde
2020-2024 menunjukkan tren yang meningkat secars konsisten, Mtnhun
TM nilai PMDN tercatat sebesar 413.535 miliar rupish, yang mencerminkan
tmﬁnt MI domestik pada awal periode pengamatan. Memasuki tahun
2021, PMDN mengalami kenaikan menjadi 447063 miliar rupiah,
menunjukkan sdanya pemuliban aktivitas inx'esmﬂ'm:mgdﬂ’hlﬂngb:mau
ini berlanjut pada tahun 2022 dengan nilai sebesar 552,769 miliar rupiah. yang
mgum semakin  kuatnya mingt investor domestik  dalam

1 meods " i Mm 2023, mhlqhﬂ]lmmmgkﬂl menjadi
ﬁ'.l'l '.I‘EZ mlllar rll:||:r1.'1]1r mencerminkun ¢ -ksmm;: vang semakin luas di
berbagm sektor ekummi. 'Emmm A mencapai puncaknya pada
tahun 2024 dengan nilai sebesar 811,127 miliar rupiah, yang merupakan angka
tertinggi selama periode penelitian. Lonjakan tersebut  menunjukkan

meningkatnya kepercayaan investor dalam negeri terhadap prospek

pertumbuhan ekenomi nasionnl. Perkembangan PMDN selama periode 2020

2024 menunjukkan tren pertumbuban yang berkesinambungan, dan realisasi

investasi domestik yang terus menngkal memberikan kontribusi penting

terhadap peningkatan kapasitas produksi nasionmal yang menjadi salah satu
12



pendorong utima pertumbuhan Stabilitas Ekonomi (PDRB ADHK) (Badan
Pusat Statistik. 2025),

Penansman modal dalam negenn (PMDN) berperan penting dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan investasi ril di dalam
negeri. Peningkatan PMDN akan mempercepat pembangunan sektor-sektor
produktif. seperti industri, perfanian, dan jusa, yang berkonmtribusi langsung
terhadap aktivitas ekonomi. Selain itu, m'a investasi domestik juga akan
menciptakan lapmm kerja hm.,mmm ]uudap.ulan masyarakat, serta
memperluas basis produksi di daerah. Dengan meningke
Lequ. yang terserap dan bertambahnya kapasitas pmdnﬁ, anaka oktivites
'Ml akan mmbﬁng dan menghﬁﬂhﬁwtpu!'ylng lebih besar,

Peningkatan akfivitas produksi barang hjﬁa jﬂg'hms.nl dan kredit

Mkredlt investasi, dan PMDN tersebut a
w yang berkoninbusi pada stabilitas Ekﬂnmﬂ m Mllﬂs
ekonomi dalam penclition ini diproksikan menggunakan Produk I}nmsuk
Regional Bruto Alss Dasar Harga Konstan (PDRB ADHK)  yang
mencerminkan pertumbuhan ekonomi nil tanpa pen.gnmh infiasi; sehingga
menggambarkan kondisi ekonomi yang i . Semakin tinggi
qtr.mtui produksi dan nilai tambah yang d:hnﬁhn GHI berbagai sektor
elonomi, maks semakin stabul dan kuat pula kumﬁu.permnmu suat
ﬁmh. 'Eﬂuhkm.ﬂn', ﬂmhﬂﬁamn hEdlt,m kredit ‘investasi, dan
PMDN secarn konseptual akan mendorong peningkatan stabilitas ekonomi
melafui mekanisme peningkatan aktivitss dkonomi dan output produksi.
Terdapat dua i'emm MW teridentifikasi dari perkembangan
keempat variabel di atas don menjadi dasar pmchh:m ini. Pertama, terdapat
perbedaan pola perkembangan antara Kredit Investasi dan Kredit UMEM.
Kredit investasi menunjukkan peringkatan vang konsisten dari 4.828.996
miliar rupiah pada tahun 2020 menjadi 6.787.789 miliar rupiah pada tahun
2024, vang mencerminkan pertumbuhan berkelanjutan dalam pembizyaan
jangka panjang, Sementara itu, kredit UMEKM juga meningkat dari 1.128.906
miliar rupiah pada tahun 2020 menjadi 1.509.310 miliar rupiah pada tahun

tnya jumlah tenagn

13



2024, nomun mengalami perlambatan pertumbuban, di mana pertumbuhan
menurun dari 8,04 persen pada periode 20222023 menjadi 3,39 persen pada
periode 2023-2024. Perbedaan pola ini mengindikasikan adanya perbedaan
karaktenistik dan dampak kedua jenis kredit terhadap pertumbuhan ekonomi,
schingga diperlukan kajian empins untuk menganalisis kontnbusi masing-
masing terhadap PDRB ADHK dan memberikan guidance kepada pengambil
kebijakan mengenai instrumen pembiayaan mana yang paling efektif dalam
mendorong pcmnﬂ:ﬁnn ewwmsia {Putranto et.al. 2025).

Kedua, Wt pﬂwm searsh antam PDRB ADHK dan
PMDN selama WM PDRB ADHK mﬂﬁlgitdan 10.837.540
miliar rupiah pada tahun 2020 menjadi 12.878.312 mﬂw rupizh pada tahun
2024, sementara mjuga meningkat dari 413535 miliar rupish menjadi
3.1]_.11? miliar rupiah pada periode yang sama. Peningkatan yang searah ini
menunjukian bahwa perfumbuhan investasi domestik ﬂlﬂﬂaﬂﬁmﬂm
nmi! ekopomi nil. Konds) 1 mengindikasikan adanya keferkaitan antara
PMDN dan Stabilitas Ekonomi, meskipun besarnya pengaruh tersebut masih
periu dibukttkan secora empiris. Pola ini mengkonfirmasi teori pertumbuhan
ekonomi ying menekankan peran sentral akumulasi modal dalam mendorong
autput ekonomi (Solow, 1956).

‘Hubungan antara kredit pesbankan, investasi, dan pertumbuhan ekonomi
telah hanyak diteliti dalam berbagai studi empiris. Hasil penelitian tersebut
Irmﬂwmmm inkonsistensi. Pmﬂﬁ!fmulldl Meliya etal, (2022)
menunjukkan bahwa Kredit UMKM berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi melalsi peningkatan konsumsi dan aktivitas usaha.
Penelitian lain menemukan behwa penéi;nrfl tersebut tidak selalu signifikan,
terutama dalam jangka pendek. Penelition oleh Octaring et al, (2022)
menunjukkan bahwa Kredit Investasi memiliki peran  penting dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi melalur pembentukan kapasitas produlksi.
Efektivitas kredit investasi dipengaruhi oleh waktu realisasi dan kondisi
ekonomi. Penelitian oleh Gasnov & Oscar, (202]1) menunjukkan babwa
pembiavaan kredil dan investasi berperan dalam mendorong pertumbuhan
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ekonomi, tetapi hubungan tersebut tidak selalu konsisten pada setiap wilayah
dan periode pengamatan.

Peran Penanaman Modal Dalam Negen (PMDN) sebagal komponen
investasi juga menunjukkan hasil vang beragam. Teori pertumbuhan ekonomi
vang dikemukakan oleh Solow, (1956) menekankon pentingnya akunmulasi
modal dalam mendorong pertumbuhan ckonomi. Secara empiris, penelitian
oleh Fadhillah et al., (2023) menw bahwa PMDN berpengaruh positif
terhadap pcnuuﬁﬂ'm ekonami m m.l;lan aktivitas investasi di
berbagai sektor. Hal ini meng i bahwar I
daput memadi salah satu pmdunng utnma dn.lum mmingkaﬂmn kinerja
Eg_f_ak_anununn dlﬂlh mm: nasional. Nm.ﬁthm, dalam jangka
pendek, pengaruh PMDN terhadap PDRB dapat memerlikan waktu untuk
terlihat karena adanya jeda antarn realisasi mwj'ﬁ dan dampaknya terhadap
oulpul ekonomi. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan
antara Kredit UMKM, Kredit Investasi, dan PMDN terhadap pertumbuhan
ckonomi masih belum konklusif. Selain itu, penelitian yang mengkaji ketiga
varinbel tersebut secara simultan pada periode pascapandemi 20222024 masih
relatif terbatas, khususnya pada tingkat provinsi dj'lndmﬂh,. skil, Oleh karena itu,
penclitian lebih lanjut diperfukan untuk memberikan bukti empiris yang lebih
komprehensif mengenai pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap Stabilitas

Penelitian ini penting untuk dilakukan karena memberikon gambaran
empiris 'ﬁ:&ﬁﬁéﬁ%ﬁ“ efektivitas pembiayaan kredit dan investasi dalam
mendorong pertumbuthan ekonomi regional pada periode pascapandemi.
Perubahan kondisi Ekunﬂim}rnng dltmda.l deng.nn penyesuaian kebijakan
moneter dan ketidakpastian global menuntut adanya evaluasi terhadap peran
scktor keuangan dalam menduokung sktivitas ekonomi. Analisis terhadap
Kredit UMEKM. Kredit Investas: dan Penanaman Modal Dalam Neger menjadi
relevan untuk memahami faktor-faktor vang memengaruhi pertumbuhan
Stabilitas Ekonomi secara lebih komprehensif. Hasil penelition ini diharapkan
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1.2

dapat memberikan dasar pertimbangan  dalam perumusan  kebijakan
pembangunan ekonomi daerah yang lebih efektif dan berkelanjutan.
Berdesarkan uraian fenomena empins dan perbedaan hasil penelitian
terdahulu, masih terdapat ketidakjelasan mengenai sejauh mana pengaruh
Kredit UMEKM. Kredit Investasi, dan Penanaman Modal Dalam Negeri
terhadap Stabilitas Ekonomi di  Indonesia, kbususnya pada penode
pascapandemi 2022-2024. Perbedmpoll'perlumhu.hnn antar varizbe| sertn
adanya mknnsaﬂm ‘hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara
pembia:,rnld. kredit, mrﬁﬂllﬂrﬂl Wlbuhmm belum sepenuhnyn
konklusif. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
pengaruh Kredit UMKM, Kredit Investasi. dan Penamaman Modal Dalam
Nqﬂ'i terhodap Stabilitss Ekonomi pada tingkat provinsi di Indonesia.

m diharapkan dapat memberikan bukti empiris yang lebih komprehensif

iﬁu‘h:ﬁgm:h dasar dalim perimiusan kebijakan ekunmmw

Rumusan Masalah
‘Berdasarkan latar belakang penclition, permasalahan dalam penelitian ini
terletak pada belum konsistennya pengaruh kredit UMKM, kredit investasi,

dan penanaman modal dalam negeri terhadap stabilitas ekonomi di Indonesia

periode 20222024, Meskipun ketiga variabe! tersebut mengalami peningkatan
pﬁh pgwgdc pmdm,.hﬂqmbuamyu tuww phmw ekonomi
daerah masih menunjukkan perbeduan pofa. ‘Selain itu, hasil penelitian
terdahuli jugn menunjukkan adanya inkonsistensi, serta masih terbatasnya
peneh:.tia:n yang mengkaj ketiga variabel tersebut secara simultan pada tingkat
provinsi periode 20329004 Olel karens i, penalition ini dilakukan untuk
menganalisis pengaruh kredit UMEM, kredit investasi. dan penanaman modal

dalam negen terhadap stabilitas ekonomi baik secara parsial maupun simultan.

|. Bagaimana pengaruh kredit UMEM tethadap stabilitas ekonomi di
Indonesia?

2. Bagaimana pengaruh kredit investasi terhadap stabilitas ekonomi di

Indonesia?
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3. Bagaimana pengaruh penanaman modal dalam negeri terhadap stabilitas
ekonomi di Indonesia?

4. Bagaimana pengaruh kredit UMKM, kredit investasi, dan penanaman
modal dalam negeri secara simulian terhadap stabilitas ekonomi di
Indonesia?

1.3 Tujuan Fenelltian

disusun, tujuan penelitian ini

M kaya literstur don kjian genai  faktor-faktor
determinan pertumbuhan ekonomi mgluml.. khususnya peran kredit
perbankan dan investasi dalam konteks pemulihan ekonomi pasca
pandemi

b. Memberikan bukti empins mengenai validitas teori pertumbuhan
ekonomi dalam perekonomian Indonesia periode 2022-2024. terutama
hubungan antara pembiayaan, akumulasi modal, dan output ekonomi,
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¢. Menjadi referensi dan sumber informasi bagi penelitian-penelitian
selanjutnyn yang berkaitan dengan ekonomi regional, pembangunan
ekonomi deerah, dan strategi pemulihan ekonomi.

1.4.2 Manfaat Fraktls

n. Bagi Pemerintah : Memberikon masukan dan rekomendasi kebijakan
dalam perumusan strategi pembangunan ekonomi daerah pasca pandemi
vyang lebih efektif,. khusunya d:hmhﬂ alokaso pembiayaan don investasi
mfmstmlmu:mhk mmmﬁn pertumbuhan ekonomi yang
berkduﬁm
Bag[?ﬁrbunhn— Memberikan informast mengenai dmp.uk penyaluran
htdn UMKH ﬂm h‘ﬂﬁ mfrastruktur lumlp pﬁ:rturnlluhan ekonomi
regional. SE'h.lW dapat  dijadikan puw dalam  perumusan
strategi bisnis, pengembangan produk pembiaysan, dan manajemen risiko
ket yang lebih adaptif.

y »M}p!aku Usaha : Memberikan pemahaman mengenat ppnﬁnp;uli&cb
pembiayaan dan imvestasi modal dalam mendorong pertumbuhan usaha
‘dan kontribusinya terhadap perekonomian rcgmnul. terutama dalam
konteks pemulihan ekonomi pasea pandemi.

d_ Bagi Akademis dan Peneliti : Menjadi mﬁ:rmhm:r untuk penelitian
lanjuian mengenai dinamika ekonomi mpnmL u&‘k!l'ﬂhﬁ kebijakan
pembiayaan, dan strategi pembangunan ekonomi yang resilient terhadap
ﬂ*ﬁﬁl ="

e 'E:igl Masyarakat Umum - Meningkatan pemahaman publik mengenai
faktor-faktor yang WIH pertumbuhan ekonomi daerah dan
pentingnya peran sektor Iceunngnn dalam pembangunan ekonomi serta
pemulihan ekonomi nasional.

1.5 Sistematika Bab

Sistematika penulisan disusun berikut untuk memberikon gambaran yang
jelas mengenai isi penelitian :
BAB 1 PENDAHULUAN
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Bab ini menguratkan lotar belakaong masalah yang menjadi dasar
penelitian, rumusan masaloh yang akan dijawab. tujuan penelitian yang ingin
dicapai, manfaat penelitian baik secara teoritis maupun praktis, serta
sistematika penulisan yang menggambarkan struktur keseluruhan penelitian.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas landasan teori yang relevan dengan penelitian, meliputi
teori pertumbuhan ekonomi, teori kredit perbankan, teon investasi. dan konsep
PDRB. Penclitiai-penelitian terdahulu yang berkiitan dengan topik penelitian,

kerangka ‘pemikirn _yang menjelaskan hubungan antara variabel. serta
iummpmehm mﬁnqﬂ@ jugn diurntkan dalym babini.
BAB1II “Emmmm

Bab in I!l!'EIlem'l jenis dan pendekatan penelitian yang digunakan,
§oknsl an waktu penelitian, populasi dan sampe] pelielting, jesibslan sumber
datn, metocde pengumpulan data. definisi operasional variabel penelitian, serta
.mtudﬂ mlm_i data yang meliputi teknik analisis regresi data panel dan
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .

‘Bab ini menyajikan gambaran umum objek penelitian, hasil analisis
deskriptif data, hasil analisis statistik, hasil pengujian lupotesis, serta
pmbnha:ﬂn mmdulum mengenai temuan penelition dengan mengaitkanya
dengan m dengan teori dan penclitian terdahulu.

BAB Y PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian menjawab rumusan masalah
dan tujuan pemhtla:n, wm ‘dan m dari temuan penelitian,
keterbatasan pen.clltlﬂ.u.. serta - saran bam pErIfl]Tlﬂ.l‘l selanjutnya  dan
rekomendasi kebijakan.
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